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Lampiran 2. Rincian biaya variabel lada seluas 1 hektar tahun 2000 - 2003  
 
       

Jumlah   Nilai Satuan Total Biaya 
Jenis Biaya 

Satuan   (Rp) (Rp) 
       

Biaya Operasional (VC)     

A. Tahun I       

     a. Persiapan lahan/bibit     
         - Pembuatan lubang 
tanaman 10 HOK  20,000 200,000 

         - Bibit 2.000 batang  1,250 2,500,000 

     b. Peralatan     

         - Parang (golok) 2 buah  15,000 30,000 

         - Cangkul 2 buah  25,000 50,000 

         - Sprayer grendong 1 buah  250,000 250,000 

     c. Pupuk     
         - N P K 20 kg  3,800 76,000 

         - U r e a 300 kg  1,200 360,000 

         - Pupuk Kandang 900 kg  200 180,000 

     d. Obat-obatan     

         - Insektisida 4 liter  45,000 180,000 

         - Bakterisida 2 liter  45,000 90,000 

         - Fungisida 3 liter  45,000 120,000 

     e. Tenaga Kerja     

         - Penanaman 2.000 Pohon  200 400,000 

         - Pemupukan dasar 5 HOK  20,000 100,000 

         - Penyiangan Mulsa 30 HOK  20,000 600,000 
         - Penyemprotan 
pestisida 5 HOK  20,000 100,000 

     f. Biaya Tak Terduga -  - 80,000 



  
 

Total Biaya Operasi 
Tahun I 

      5,316,000 

       

Sambungan lampiran 2. 
       

Jumlah   Nilai Satuan Total Biaya Jenis Biaya 
Satuan   (Rp) (Rp) 

       

B. Tahun II    
     a. Pupuk     
         - Pupuk kandang 1.000 kg  200 200,000 
         - U r e a 200 kg  1,250 250,000 
            - K C L 150 kg  1,400 210,000 
     b. Obat-obatan     
         - Insektisida 4 liter  47,500 190,000 
         - Bakterisida 2 liter  47,500 95,000 
         - Fungisida 3 liter  47,500 124,500 
     c. Tenaga Kerja     
         - Pemotongan tanaman 8 HOK  20,000 160,000 
         - Pemberantasan gulma 30 HOK  20,000 600,000 
         - Pemupukan 6 HOK  20,000 120,000 
     d. Biaya Tak Terduga -  - 100,000 
       
Total Biaya Operasi 
Tahun II       2,049,500 
       
C. Tahun III    
     a. Pupuk     
         - Pupuk kandang 750 kg  200 150,000 
         - U r e a 300 kg  1,300 390,000 
         - T S P 400 kg  2,200 880,000 
     b. Obat-obatan     
         - Insektisida 4 liter  52,500 210,000 
         - Bakterisida 2 liter  53,000 106,000 
         - Fungisida 3 liter  48,000 144,000 
     c. Tenaga Kerja     
         - Pemberantasan gulma 30 HOK   600,000 



  
 

         - Panen 30 HOK   600,000 
         - 
Pengikatan/pemeliharaan sulur 5 HOK   100,000 
         - Perendaman, 
pencucian,jemur 30 HOK   600,000 
         - Pemupukan 6 HOK   120,000 
     d. Biaya Tak Terduga -  - 75,000 
       
Total Biaya Operasi 
Tahun III       3,975,000 
       
Sambungan lampiran 2. 
       

Jumlah   Nilai Satuan Total Biaya 
Jenis Biaya 

Satuan   (Rp) (Rp) 
       

D. Biaya Operasional Tahun IV    
     a. Obat - obatan    483,000 
     b. Pupuk     
         - Pupuk kandang 750 kg  200 150,000 
         - U r e a 300 kg  1,350 405,000 
            - T S P 400 kg  2,250 900,000 
     c. Tenaga Kerja     
         - Pemberantasan gulma 30 HOK   600,000 
         - Pemupukan 6 HOK   120,000 
         - Panen 30 HOK   600,000 
         - Perendaman, 
pencucian,jemur 30 HOK   600000 
     d. Biaya Tak Terduga -  - 150,000 
       
Total Biaya Operasi 
Tahun IV       4,008,000 
Sumber : Data primer setelah diolah 

 

 

 

 

 



  
 

Lampiran 3.   Rekapitulasi total biaya dan total penerimaan 

A. Biaya-Biaya 

1. Biaya Variabel (VC) 

a. Tahun I (2000)  Rp 5.316.000 

b. Tahun II (2001)  Rp 2.049.500 

c. Tahun III (2002) Rp 3.975.000 

d. Tahun IV (2003) Rp 4.008.000 

 Total VC =RP 15.348.500 

2. Biaya Tetap (FC) 

a. Penyusutan Aktiva Tetap (4 x 66.000)  =Rp 264.000 

b. PBB                                 (4 x 26.000)  =Rp 104.000 

 Total FC =Rp 368.000 

     Total Biaya (VC + FC)   = Rp 15.716.500 

B. Total Penerimaan (TR) 

TR tahun III = 500 x Rp 25.000 =Rp 12.500.000 

TR tahun IV = 600 x Rp 22.000 =Rp 13.200.000 

Total 1.100 kg =Rp 25.700.000 

 

Sumber : Data primer setelah diolah 

 

 

Lampiran 4.   Perhitungan R/C, B/C dan Payback Period 

TC
TR

  R/C =    (Rismunandar 2003) 



  
 

 TR = Total Revenue = total penerimaan 

 TC = Total Cost = FC + VC 

R/C tahun ke III 

11.616.000
12.500.000

TC
TRR/C ==  

 R/C = 1,08 

Dari perhitungan R/C sebesar 1,08 menunujukkan bahwa modal 

sebesar Rp 1,00 yang diinvestasikan akan kembali Rp 1,08. 

R/C tahun ke IV 

15.716.500
25.700.000

TC
TRR/C ==  

 R/C = 1,64 

Dari perhitungan R/C sebesar 1,64 menunjukkan bahwa modal 

sebesar Rp 1,00 yang diinvestasikan akan kembali Rp 1,64. 

 

 

Biaya Total
Keuntungan 

  B/C =   (Rismunandar, 2003) 

 Keuntungan = TR – TC 

 Total Biaya  = FC + VC 

B/C tahun Ke III 



  
 

Biaya Total
Keuntungan 

  B/C =  

11.616.500
11.616.500 - 12.500.000  B/C =  

08,0
11.616.500

883.500  B/C ==   

Dengan hasil sebesar 0,08 berarti dari modal sebesar Rp 1,00 yang 

diinvestasikan akan diperoleh keuntungan sebesar Rp 0,08. 

B/C tahun ke IV 

15.716.500
15.716.500 - 25.700.000

  B/C =  

64,0
15.716.500
9.983.500

  B/C ==  

Dengan hasil sebesar 0,64 berarti dari modal sebesar Rp 1,00 yang diinvestasikan 

akan diperoleh keuntungan sebesar Rp 0,64. 

 

(TR) Penerimaan Total
(TC) Biaya Total 

  PeriodPayback  =  (Rismunandar, 2003) 

3 : 12.500.000
11.616.500   PeriodPayback  =  

  tahun2,8  
4.166.667
11.616.500 

==  



  
 

atau 2 tahun 10 bulan 

Dengan hasil 2,8 tahun berarti bahwa modal usaha selama 3 tahun akan kembali 

pada tanaman berumur 2,8 tahun atau 2 tahun 10 bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


